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Abstract
This study explores the role of social competence in enhancing the quality of adolescent friendships through parental
attachment. Adolescence is a crucial developmental stage characterized by significant physical and psychological
changes, where peer relationships, particularly friendships, play a vital role in shaping identity. Previous research has
highlighted the importance of parental attachment in influencing adolescents’ social interactions and their ability to
form meaningful friendships. Social competence, which refers to the ability to navigate social situations effectively, is
considered a key mediator between parental attachment and the quality of friendships. This research aims to delve into
how social competence mediates the relationship between parental attachment and the quality of adolescent friendships.
The study uses quantitative methods with a purposive sampling technique to collect data from 166 adolescents, utilizing
various scales to measure parental attachment, social competence, and friendship quality. Results indicate that social
competence significantly mediates the relationship between parental attachment and the quality of friendships, confirming
its critical role in fostering positive peer relationships during adolescence.
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Pendahuluan

Menurut Santrock (2019) Masa remaja dimulai antara
usia 10 hingga 12 tahun dan berakhir sekitar usia 18
hingga 21 tahun. Pada periode ini, individu mengalami
perubahan fisik dan psikologis yang signifikan (Shabira &
Uyun, 2023). Selama masa remaja, berbagai permasalahan
dapat timbul dari berbagai sumber, termasuk dari internal
individu, keluarga, teman, dan lingkungan sosial sekitarnya.
Salah satu jenis interaksi interpersonal yang memiliki
nilai penting dan istimewa di masa remaja tersebut
diantarnya adalah persahabatan. Hubungan persahabatan
memberikan banyak manfaat bagi remaja, terutama dalam
proses pembentukan identitas mereka. Selain menjadi sumber
dukungan sosial yang penting dalam proses sosialisasi
kemampuan sosial remaja, hubungan persahabatan juga
menjadi sarana bagi mereka untuk lebih memahami diri
sendiri, belajar bekerja sama dengan orang lain, mengasah
perilaku sosial, dan mendapatkan pengalaman dari kehidupan
sehari-hari. Keterikatan dalam hubungan persahabatan yang
erat membantu dalam perkembangan sosial dan emosional
remaja (Damayanti & Haryanto, 2019).

Persahabatan merupakan bentuk hubungan manusia yang
diinginkan dan bermakna, yang dapat ditemukan di hampir
setiap tahap siklus kehidupan. Persahabatan ditandai dengan
aktivitas bersama, pengaruh positif timbal balik, kesamaan
kepentingan dan nilai, serta penggunaan strategi penyelesaian
konflik yang produktif. Orang menganggap banyak fitur
dalam hubungan persahabatan mereka, termasuk rasa aman,
keintiman, dan dukungan. Persahabatan memiliki beberapa
fungsi dasar. Selain memberikan kesempatan untuk menjalin
hubungan, persahabatan juga menjadi sumber validasi,

perlindungan dari viktimisasi dan pengalaman keluarga yang
kurang optimal, serta peluang untuk pengembangan moral
yang sehat (Bukowski et al., 2020).

Persahabatan adalah sebuah hubungan yang mencakup
kebahagiaan, kepercayaan, saling mendukung, perhatian, dan
keterlibatan yang spontan antara individu yang saling
terhubung. (Lestari & Palasari, 2021). Santrock (2019) juga
menjelaskan bahwa persahabatan adalah hubungan yang
akrab antara individu di mana keduanya saling mempercayai,
menerima kekurangan dan kelebihan masing-masing, berbagi
pengalaman, serta melakukan kegiatan bersama. Banyak
remaja mengaku lebih bergantung pada teman daripada
pada orang tua untuk memenuhi kebutuhan mereka akan
pendampingan, perasaan dihargai, dan keintiman.

Sahabat adalah individu yang memiliki hubungan yang
lebih mendalam dan kuat dibandingkan teman atau kenalan.
Ini berarti bahwa antara sahabat terdapat tingkat kepercayaan,
keakraban, dan dukungan yang lebih tinggi. Sahabat
seringkali berbagi pengalaman hidup, rahasia, dan momen-
momen penting, sehingga mereka memahami satu sama lain
lebih baik dan dapat memberikan dukungan emosional yang
signifikan (Proborini, 2019).

Dengan adanya hubungan persahabatan seseorang akan
dapat memenuhi kebutuhannya akan dukungan dari teman-
teman terdekatnya serta kebutuhan akan perhatian dan rasa
memiliki. Setiap orang akan berusaha keras untuk menjaga
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hubungan positif dalam lingkungan sosial mereka (Shodiq
et al., 2023). Kualitas persahabatan didefinisikan sebagai
hubungan timbal balik antara individu yang didasarkan
pada prinsip kesetaraan dan sukarela, serta melibatkan
saling berbagi kasih sayang, perhatian, dan aktivitas bersama
(Lana & Indrawati, 2021). Persahabatan memiliki peran
yang sangat penting selama masa remaja (Bukowski et
al., 2020). Dikarenakan pada masa itu merupakan periode
transisi menuju kedewasaan yang penuh dengan dinamika,
tantangan, dan transformasi biologis, psikologis, serta sosio-
emosional yang kompleks. Selama fase ini, remaja sering
menghadapi berbagai kesulitan dalam menyesuaikan diri
dengan perubahan gaya hidup, termasuk tantangan dalam
mengatur waktu, membangun hubungan sosial, menghadapi
tuntutan akademik yang semakin rumit, dan menavigasi
lingkungan yang semakin bersaing (Perry et al., 2020).

Hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa selain
hubungan keluarga, persahabatan juga merupakan sumber
dukungan yang penting. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa persahabatan, baik dalam hal intensitas (frekuensi
pertemuan dengan teman) maupun kualitas (kepuasan
terhadap hubungan persahabatan), memiliki hubungan positif
dengan kepuasan hidup (Amati et al., 2021).

Meninjau dari hubungan persahabatan, ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas persahabatan, salah
satunnya attachment anak terhadap orang tua. Attacment
anak terhadap orang tua sangat berpengaruh pada masa
remaja. Hasil Temuan yang dilakukan oleh Keizer et al.
(2019) menunjukkan bahwa meskipun remaja mungkin
menghabiskan lebih banyak waktu bersama teman, attacment
orang tua tetap memberikan pengaruh positif yang signifikan.

Attachment terjadi sebagai ikatan kasih sayang dan sikap
orang tua dalam membesarkan anak, di mana orang tua
memberikan respons yang tepat dan memenuhi kebutuhan
anak. Hubungan ini menciptakan ikatan emosional antara
anak dan orang tua serta meningkatkan kedekatan di antara
mereka. Ikatan ini bisa bertahan lama, bahkan hingga
usia dewasa, dan membentuk pola keterikatan yang positif,
berpengaruh pada hubungan anak dengan lingkungan dan
teman-temannya. Attachment yang kuat antara anak dan
orang tua dapat mengurangi kemungkinan tindakan kriminal,
kekerasan, dan perilaku negatif yang sering terjadi di
masyarakat dan sekolah, yang sebagian besar dipengaruhi
oleh pola asuh orang tua (Sari & Devianti, 2018).

Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu attachment
anak kepada orang tua yang memainkan peran penting
dalam memprediksi dan mendorong hubungan afektif dengan
teman sebaya maupun sahabat melalui komunikasi, dukungan,
keintiman, kepercayaan, dan kualitas hubungan. Selain itu,
beberapa variabel seperti perbedaan gender atau karakteristik
keluarga juga terlibat dalam keterikatan dan memberikan
pemahaman yang lebih baik terhadap dinamika hubungan
tersebut (Delgado et al., 2022). Hasil peneliatan yang
dilakukan oleh Zimmermann (2004) juga menunjukkan
adanya keterkaitan yang kuat antara attcment dan hubungan
persahabatan selama masa remaja. Hasil penelitian yang
dilakukan Carcedo et al. (2023) menunjukkan efek tidak
langsung dari attacment pada orang tua terhadap kemudahan
menjalin persahabatan, ada faktor yang memediasi yaitu
kepuasan dalam hubungan dengan teman, kesepian yang
dipengaruhi oleh kecemasan sosial, dan dampak langsung

dari keterikatan terhadap kesepian. Sejalan dengan temuan
tersebut Lee & Shin (2018) menunjukkan bahwa anak-
anak dengan tingkat attachment yang tinggi cenderung
memiliki hubungan baik dengan teman. Meskipun demikian,
attachment tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas persahabatan mereka maupun jumlah teman.
Yang menarik, empati berperan sebagai mediator antara
attachment dan kualitas persahabatan serta jumlah teman.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa kedalaman attachment
dan kemampuan untuk merasakan perasaan orang lain
memengaruhi hubungan anak-anak dengan teman-teman
mereka. Temuan ini menegaskan pentingnya attachment dan
empati dalam membentuk persahabatan anak-anak.

Dari uraian di atas, menjelaskan bahwa attachment anak
terhadap orangtua dapat mempengaruhi kompetensi sosial.
Ketika attachment anak kepada orangtua baik, makanya
kompetensi sosial yang dia miliiki akan baik dan kualitas
persahabatanpun akan baik. Didukung dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rizka & Kurniawati (2022) menunjukkan
hasil analisis bahwa kompetensi sosial memiliki hubungan
dan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas persahabatan.
Kompetensi sosial memberikan kontribusi penting terhadap
kualitas persahabatan.

Dari beberapa sumber juga diperoleh tidak hanya peran
attachment anak terhadap orangtua yang mendasari kualitas
persahabatan tetapi ada banyak faktor. Salah satu faktor
penting yang memengaruhi kualitas persahabatan adalah
kompetensi sosial. Kompetensi sosial adalah keterampilan
yang dipelajari dan terdiri dari perilaku-perilaku spesifik,
termasuk cara memulai dan merespons situasi sosial,
memanfaatkan dukungan dari lingkungan sosial, serta
berinteraksi dengan orang lain dalam berbagai konteks situasi
(Matson, 2009).

Metode

Desain Penelitian
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan (Shodiq et al.,
2023). Metode penelitian kuantitatif adalalah menekankan
analisisnya pada data-data numerikal (angka), yang diolah
dengan metode statistika.

Menurut Adibsereshki et al. (2015), kompetensi sosial
adalah kemampuan individu untuk memilih perilaku yang
tepat guna mencapai kesuksesan. Kempetensi ini membantu
anak bertahan dalam lingkungan sosialnya dan mempengaruhi
kualitas pertemanan. Dikaji lebih lanjut dalam penelitian
oleh Aulya & Wahyuni (2018) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara keterikatan dengan ibu dan ayah
serta kompetensi sosial pada remaja. Artinya, semakin kuat
keterikatan seorang remaja dengan orang tuanya, semakin
tinggi pula kompetensi sosial yang dimilikinya. Selain
itu, tidak ditemukan perbedaan dalam tingkat keterikatan
dengan ibu dan ayah antara remaja laki-laki dan perempuan.
Namun, kompetensi sosial cenderung lebih tinggi pada remaja
perempuan dibandingkan dengan remaja laki-laki.
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Dasar bagi peneliti menggunakan kompetensi sosial
sebagai mediator yaitu dari pemaparan hasil penelitian yang
menunjukan kompetensi sosial memiliki pengaruh yang
signifikan antara attachment anak dengan orang tua dan
kualitas persahabatan. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana peran kompetensi sosial sebagai mediasi
antara attachment anak dan orangtua terhadap kualitas
persahabatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahi peran
kompetensi sosial sebagai moderasi antara attachment anak
terhadap orangtua dengan kualitas persahabatan. Manfaat
dari penelitian ini untuk sumbangan pemikiran, wacana, dan
informasi bagi pengembangan ilmu psikologi.

Metode

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif
non-eksperimen dengan menekankan analisis pada data-data
angka yang diolah dengan metode statistik. Pendekatan
kuantitatif merupakan pendekatan pada penelitian yang
dilakukan untuk menguji hipotesis dan nantinya diperoleh
kesimpulan dari hipotesis penelitian. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan
bentuk google formulir. Rancangan penelitian ini menguji
pengaruh langsung attachment anak terhadap orang (X)
dengan kualitas persahabatan (Y) dan pengaruh tidak
langsung antara attachment anak terhadap orangtua (X)
dengan kualitas persahabatan (Y) yang dimediasi oleh
kompetensi sosial (M).

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja berjenis kelamin
laki-laki dan perempuan dengan kelompok berusia 18-
21 tahun. Pada teknik pengambilan sampel, peneliti
menggunakan non-probability sampling. Di mana pada teknik
ini tidak semua orang mendapat kesempatan yang sama
untuk dijadikan sampel. Sehingga Teknik penentuan sampel
yaitu menggunakan purposive sampling. Tenik purposive
sampling adalah sebuah teknik penentuan sampel dengan
tujuan tertentu. Dalam hal ini, penentuan sampel biasanya
dilakukan atas dasar kriteria tertentu atau pertimbangan-
pertimbangan tertentu dari peneliti tentang tujuan yang akan
dicapai (Kristiyanti, 2023). Penelitian ini mengkaji hubungan
attachment dengan orang tua, sehingga memilih remaja yang
tinggal bersama orang tua akan memudahkan peneliti dalam
menilai tingkat attachment mereka.

Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek penelitian sebanyak 166 remaja, yang terdiri dari
73 remaja laki-laki dan 93 remaja perempuan. Subjek yang
diperoleh memiliki usia yang bervariasi yakni dari usia 18
tahun hingga 21 tahun.

Instrumen Penelitian
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kualitas
persahabatan menggunakan Friendship Quality Scale dari
(Lopes, 2021). Skala terdiri dari 23 item yang mengukur
5 dimensi yaitu companionship (persahabatan), help
(pertolongan) security (keamanan), closeness (kedekatan)
dan conflict (konflik). Alat tes ini memiliki nilai cronbacnh

alpa 0,93. Alat ukur yang digunakan untuk mengukut
kelekatan yang terjalin anatra anak dan orangtua yang
diukur menggunakan Inventory of Parent and Peer Attachment
(IPPA) yang disusun oleh Armden & Greenberg. Skala ini
terdiri 25 item dan aspek dari attachment ini adalah Trust,
Communication dan Alienation. Alat ukur ini berupa skala
liker dengan pilihan jawaban Sangat Tidak Benar (STB),
Tidak Benar (TB) , Kadang Benar (KB), Benar (B) dan Sangat
Benar (SB). Alat tes yang sudah diadaptasi dalam Bahasa
Indonesia ini memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,93 dan
alat ukur yang digunakan untuk mengukur kompetensi sosial
menggunakan The Social Skills Improvement System-Rating
Scale (SSIS-RS) yang disusun berdasarkan teori Gresham
dan Elliot (2008). Alat ukur dengan 34 item mengukur lima
dimensi yaitu Kerjasama, tanggung jawab, empati dan kontrol
diri. Skala ini memiliki empat alternatif jawaban yaitu, sangat
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak
sesuai (STS). diadaptasi dalam Bahasa Indonesia ini memiliki
nilai Cronbach Alpha sebesar 0,88 (Mulyana et al., 2023).

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap utama:
persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Pada tahap per-
siapan, peneliti melakukan kajian teori dengan membaca
berbagai jurnal nasional dan internasional, serta menyiapkan
instrumen penelitian berupa skala attachment, skala kualitas
persahabatan, dan The Social Skills Improvement System-
Rating Scale (SSIS-RS). Tahap selanjutnya adalah pelak-
sanaan, di mana peneliti menyebarkan angket atau kuesioner
dari ketiga skala tersebut kepada subjek penelitian, baik
secara online maupun langsung ke lapangan, sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan. Tahap terakhir adalah analisis
data, di mana peneliti menganalisis hasil yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner menggunakan Moderated Regression
Analysis (MRA) dengan model 1, yang dianalisis melalui
program IBM SPSS versi 22.0 for Windows (Goleman, 2007).

Analisis Data
Uji hipotesi dalam penelitian menggunakan analisis mediated
regression. Metode tersebut digunakan untuk mengukur nilai
signifikan antara variabel melalui variabel mediator sebagai
efek tidak langsung yang tidak signifikan secara statistik
dan prakmatis (Hayes & Preacher, 2014). Terdapat dua
tahap dalam menjawab hipotesis. Tahap awal menganalisis
pengaruh variabel attachment anak kepada orangtua (X)
dengan kualitas persahabatan (Y). Tahap selanjutnya
menganalisa hubungan tidak langsung antara variabel
attachment anak kepada orangtua (X) dengan kualitas
persahabatan (Y) dengan mediator variabel kompetensi sosial
(M).

Hasil

Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan pengaruh attachment
anak kepada Orangtua terhadap Kualitas Persahabatan
sebelum diberi mediator memperoleh hasil signifikan
positif dengan nilai (β = 0,4429 dengan p = 0,000).
Selanjutnya diperoleh pengaruh langsung attachment anak
kepada orangtua terhadap Kualitas persahabatan setelah
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diberi mediator memperoleh hasil signifikan positif dengan
nilai (β = 0,282 dengan p = 0,001). Dengan begitu
dapat diartikan bahwa attachment anak kepada orangtua
sebelum diberi mediator berpengaruh terhadap Kualitas
Persahabatan, juga setelah diberi mediator attachment Anak
kepada orangtua berpengaruh terhadap Kualitas persahabatan.
Artinya kompetensi sosial mampu berperan sebagai mediator
memberikan pengaruh pada attachment anak kepada orang
tua terhadap kualitas persahabatan.

Pembahasan
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk meneliti pengaruh
attachment anak dengan orangtua terhadap kualitas persaha-
batan yang dimediasi oleh kompetensi sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi sosial memainkan peran
dalam memediasi pengaruh attachment anak terhadap orang
tua terhadap kualitas persahabatan. Penelitian yang dilakukan
oleh (Kusumaningsih & Febriani, 2022). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi sosial sangat penting bagi
anak laki-laki dan perempuan untuk berinteraksi secara positif
dengan teman sebaya, membangun kualitas persahabatan
yang tinggi, serta mampu mengurangi sikap intimidasi. Begitu
juga dengan hasil penelitan yang dihasilkan oleh Trigueros et
al. (2020) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan
keterampilan sosial berhubungan negatif dengan perilaku
intimidasi. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional dan
keterampilan sosial anak, semakin rendah tingkat perilaku
intimidasi. Relevan dengan pengembangan teori behaviorisme
oleh Skinner berasal dari minatnya terhadap studi perilaku
manusia dan bagaimana perilaku dapat dipengaruhi oleh
konsekuensi yang mengikutinya. Skinner meyakini bahwa per-
ilaku manusia dapat dipahami dengan mempelajari bagaimana
individu merespons rangsangan lingkungan dan bagaimana
konsekuensi dari respons tersebut memengaruhi kemungkinan
terjadinya respons yang sama di masa depan.

Pada penelitian terdahulu, teori yang dipaparkan oleh
Bowlby juga internal working model mengenai figur self
dan orangtua ini, Setelah terbentuk, kebiasaan tersebut
cenderung menetap dan berfungsi di luar kesadaran. Saat
memasuki masa remaja, individu menggunakan kerangka
internal working models yang sudah terbentuk dalam dirinya
untuk memahami dunia luar. Jika hubungan dengan orang
tua aman dan nyaman, internal working models akan positif,
sehingga individu memandang dunia secara positif dan lebih
mudah membentuk hubungan sosial dengan lingkungannya
bahkan memiliki kompetensi sosial yang baik pula. Anak
yang memiliki attachment yang aman dengan figur utama
membawa keyakinan bawah sadar bahwa memiliki akses
kepada orang-orang yang dapat dipercaya dan membantunya,
serta memandang dirinya sebagai individu yang berharga dan
layak dicintai. Anak-anak ini cenderung mengembangkan
keseimbangan antara ketergantungan pada diri sendiri dan
kemampuan untuk mencari bantuan yang sesuai dengan
tingkat kematangannya.

Induvidu yang memiliki attacment yang aman antara orang
tua dan anak berpontensi membentuk kualiatas persahabatan
yang baik dan memiliki kompetansi sosial yang baik pula. Qu
et al. (2012) menjelaskan bahwa komunikasi yang baik antara
orangtua dan anak akan mempengaruhi kualitas persahabatan
yang cenderung lebih baik. Kualitas persahabatan anak

perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-
laki dikarenakan anak laki-laki cenderung nyaman terhadap
orangtua. Allen et al. (2018) mengidentifikasi salah satu
bentuk attacment antara anak dan orang tua adalah perilaku
suportif dari orang tua sejak dini, yang dapat meningkatkan
kualitas persahabatan anak dari masa remaja hingga dewasa.
Kualitas persahabatan diasumsikan memiliki hubungan positif
dengan kompetensi sosial. Menurut Flannery dan Smith,
kompetensi sosial sangat penting untuk kualitas persahabatan,
dan kualitas.

persahabatan yang baik membutuhkan kompetensi sosial.
Selain itu, Crawford & Manassis (2011) menyatakan
bahwa anak yang memiliki kompetensi sosial cenderung
memiliki kualitas persahabatan yang tinggi. Temuan ini
mendukung asumsi bahwa terdapat hubungan positif antara
kualitas persahabatan dan kompetensi sosial. Penelitian yang
dilakukan oleh Fernandes et al. (2020) menunjukkan bahwa
keterikatan anak pada masing-masing orang tua memberikan
kontribusi yang unik dan signifikan terhadap kompetensi
sosial anak dan menunjukkan bahwa setiap orang tua memiliki
pola asuh yang berbeda terhadap indikator kompetensi sosial
anak yang berbeda. Temuan juga menunjukkan bahwa
keterikatan yang aman dengan salah satu orang tua dapat
mengurangi dampak dari hubungan tidak aman dengan
lingkungannya.

Sejalan dengan hasil penelitian yang terhadulu, kompetensi
sosial sebagai moderator hubungan antara attacmentanak
kepada orangtua dan kesejahteraan psikologis yang
menunjukan hasil bahwa kompetensi sosial berkorelasi
secara signifikan pada remaja. Temuan juga menunjukkan
bahwa kompetensi sosial memiliki efek mediasi parsial
pada hubungan antara attachment anak kepada orang tua
dan kesejahteraan psikologis remaja (Aneesh et al., 2021).
Kompetensi sosial anak akan berkembang secara bertahap
sesuai dengan pengalaman anak dalam berinteraksi dengan
teman sebaya, apabila kompetesi sosial anak baik maka anak
mampu bekerja sama serta mengurangi emosi negatif yang
ada pada anak (Memba & Ostrov, 2023).

Kompetensi sosial yang baik banyak berhubungan dengan
perilaku sosial yang positif dan berkontribusi terhadap
penyesuaian yang baik terhadap lingkungan sosial. Sebuah
kompetensi sosial terkait dengan beberapa aspek penyesuaian
dan kebaikan diri, seperti attacment yang erat dengan
orang tua, kemampuan komunikasi yang baik, kualitas
persahabatan yang tinggi, dan sikap sosial yang positif.
Ditemukan bahwa anak-anak muda dengan kompetensi sosial
tinggi cenderung memiliki hubungan yang erat dan jarang
mengalami konflik dengan orang tua. Selain itu, mereka juga
memiliki hubungan pertemanan yang berkualitas dan jarang
mengalami keterasingan dari teman-teman. Kesimpulannya,
aspek-aspek kompetensi sosial yang dimiliki individu dapat
menjadi faktor penting dalam penyesuaian dan kebaikan diri
mereka.

Kesimpulan
Kompetensi sosial dapat memediasi pengaruh attachment
anak terhadap orangtua dengan kualitas persahabatan.
Kompetensi sosial memainkan peran krusial sebagai mediator
dalam hubungan antara attachment anak kepada orang tua
dan kualitas persahabatan pada remaja. Hasil penelitian
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mengungkapkan bahwa attachment yang aman dengan orang
tua mendukung perkembangan kompetensi sosial yang baik,
yang pada gilirannya berkontribusi pada kualitas persahabatan
yang tinggi. Kompetensi sosial yang baik tidak hanya
memfasilitasi interaksi positif dengan teman sebaya tetapi
juga membantu mengurangi perilaku intimidasi dan emosi
negatif.
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